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ABSTRAK

Latar Belakang: Pada masa dewasa pasti ingin memiliki tubuh yang sehat, karena dengan
tubuh yang sehat akan mendukung kehidupan, tetapi jika tubuh dalam keadaan tidak sehat
melakukan semuanya akan terkendala. Selain tubuh yang sehat, individu juga ingin memiliki
bentuk tubuh yang ideal. Umumnya wanita menganggap bahwa tubuh ideal identik dengan
tubuh kurus dan langsing. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara perilaku diet dan
status gizi pada wanita paska nikah. Metode: Desain penelitian dalam penelitian ini adalah
desain deskriptif analitik yang digunakan untuk menemukan hubungan antara perilaku diet
dan status gizi pada wanita paska nikah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional, yang dilakukan pada bulan Desember 2018 dengan sampel
sebanyak 88 orang yang dipilih menggunakan teknik Convinience Sampling. Pengukuran
variabel dilakukan dengan menggunakan kuesioner, mencari tinggi dan berat badan. Hasil:
Tidak ada hubungan antara perilaku diet dengan status gizi pada wanita pasca nikah dengan
p-value = 0,321. Kesimpulan: Perilaku diet dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku
diet tidak sehat lebih dominan karena perilaku diet dapat dipengaruhi oleh intensi dan faktor
dukungan sosial. Status berat badan dalam penelitian ini lebih dominan dengan status gizi
berlebih (lemak) karena asupan energi yang masuk lebih banyak daripada energi yang
dilepaskan.

Kata kunci: Pola Makan, Status Berat

*Corresponding Author :

Edy Mulyono

Program Studi S-1 Keperawatan

STIKES Wiyata Husada Samarinda, Indonesia
Email : Edymulyono@stikeswhs.ac.id



Jurnal Medika Karya limiah Kesehatan
Vol 4, No.1. 2019 : 31-39

ISSN : 2654-945X (Online), 2541-4615 (Print)

DOI : 10.35728/ jmkik.v4il1.71

Journal homepage : http://jurnal.stikeswhs.ac.id/index.php/medika

PENDAHULUAN

Pada masa dewasa zat gizi
lebih dibutuhkan untuk mencegah
penyakit dan meningkatkan
kesehatan (Putri, 2013).
Perubahan yang terjadi pada
masa ini salah satunya adalah
perubahan komposisi tubuh dan
kebutuhan energi (Arya, 2010).
Adanya perubahan komposisi
tubuh menyebabkan kebutuhan
akan zat gizi meningkat. Asupan
zat gizi tertentu yang tidak adekuat
dan  berlebihan atau tidak
seimbang dapat menyebabkan
kondisi kesehatan buruk (Arisman,
2009). Orang dewasa cenderung
kurang memperhatikan asupan
makanan. Umumnya orang
dewasa lebih suka mengkonsumsi
makanan berlemak, berenergi
gurih  dan manis, sementara
makanan kaya serat seperti sayur
dan buah diabaikan. Padahal pada
usia ini dianjurkan mengkonsumsi
makanan yang tinggi serat namun
rendah lemak, ini dikarenakan
pertumbuhan dan perkembangan

tidak lagi terjadi dan hendaknya
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pemenuhan zat gizi dipusatkan
untuk pemeliharaan kesehatan
agar terbentuk status gizi yang
baik  (Kurniasih, 2010). Diet
merupakan sesuatu yang sangat
menarik dizaman sekarang. Pola
makan yang tidak terbatas, banyak
pilihan serta rasa citra tinggi,
adakalanya menyebabkan
obesitas dan membuat tubuh
menjadi tidak menarik dan kurang
sehat. Banyak orang-orang
berlomba-lomba untuk membuat
tubuh menjadi langsing agar
terlihat menarik. Sejauh ini wanita
lebih banyak menyukai diet untuk
menurunkan berat badan karena
diet mencakup pola-pola bervariasi
dalam pemilihan makan yang baik
untuk kesehatan sampai
pambatasan sangat ketat akan
konsumsi kalori (Arisman, 2009).
Ideal status berat badan diukur
dengan Index Massa Tubuh
adalah 18.5-25.0 status gizi
merupakan kondisi kesehatan
yang dipengaruhi oleh asupan dan
penggunaan zat gizi. Ketika
asupan gizi memenuhi kebutuhan

gizi maka akan mempunyai status
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gizi yang baik. Namun ketika
asupan gizi kurang atau
berlebihan ini akan menimbulkan

ketidakseimbangan dalam tubuh

(Mulia, 2010).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian dalam
penelitian ini adalah desain
deskriptif analitik yang
digunakan  untuk  mencari
hubungan antara perilaku diet
dengan status berat badan
pada wanita pasca menikah.
Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan
Cross sectional dimana
pengambilan data terhadap
variabel independen dan
variabel dependen
diidentifikasi pasa satu satuan
waktu  (Nursalam, 2014).

Dalam penelitian

populasinya adalah seluruh
wanita dewasa yang sudah

menikah yaitu sebanyak 100

orang. Penelitian

menggunakan rumus Slovin

untuk jumlah  sampel

responden dengan drop out
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10% maka ditentukan besar
sampel adalah 88 sampel.
Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian
adalah (Convinience
Sampling). Sampling ini dipilih
apabila kurangnya pendekatan
dan tidak memungkinkan untuk
mengontrol  bias. Subjek
dijadikan  sampel karena
kebetulan dijumpai ditempat
dan waktu secara bersamaan
pada pengumpulan  data.
Alasan peneliti menggunakan
teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel tanpa
pandang bulu dan bertitik tolek
pada prinsip-prinsip matematik
yang telah teruji
(Sugiyono,2012).

HASIL PENELITIAN

Didapatkan  hasil  analisis
distribusi responden berdasarkan
Usia  yaitu sebagian  besar
responden menyatakan bahwa
pada wusia ini melakukan diet
karena menginginkan bentuk tubuh
yang ideal dan ingin mengatur pola

makan untuk kesehatan.
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Berdasarkan table 4.1 diatas Variabel Jur(?)lah Presentase(%)
didapatkan hasil analisis distribusi Sehat 30 34.1%
responden berdasarkan pekerjan Tidak o
yaitu sebagian besar responden Sehat > Po5%
Total 88 100%
menyatakan bahwa IRT (lbu Sumber Data : Primer 2018
Rumah Tangga) yang paling Berdasarkan table 4.3 hasil
dominan karena dipengaruhi oleh distribusi perilaku diet yaitu
gaya hidup, lingkungan sosial dan sebagian besar responden
mudahnya mengakses informasi menyatakan bahwa
tentang diet dimedia sosial. perilaku diet tidak sehat
Table 4.1. Distribusi Karakteristik paling domonan kerena
Responden di  Club lebih banyak memilih untuk
Kebugaran Samarinda mengkonsumsi makan
2018. cepat saji.
N Karakteri Frekue Present
o stik nsi (f) ase (%) b) Status Berat Badan
1. Usia Table 4.4 Distribusi
25-40 65 73,8% Status  Berat
tahun 23 26,2% Badan
41-55 berdasarkan
tahun Index Massa
Total 88 100% Tubuh di Club
2. Pekerjaa Kebugaran
n 48 54,6% Samarinda
IRT 20 22,7% Kategori Jumlah Presentase
PNS 20 22,7% (f) (%)
Swasta Normal 31 35,2%
Total 88 100% Overweight 42 47,7%
Sumber data : Primer 2018 Obesitas 15 17,1%
Total 88 100%

Sumber data: Primer 2018

a) Perilaku Diet _
Berdasarkan table 4.4 hasil

Table 4.3.Distribusi  Kuesioner o
Berdasarkan perilaku diet Di distribusi ~ status  berat
Club Kebugaran Samarinda badan yaitu  sebagian
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besar responden
menyatakan bahwa
overweight yang lebih
dominan kerena banyak
dari responden tidak
memperhatikan asupan
makanan yang

dikonsumsinya sehari-hari.

Table 4.4. Perilaku Diet
dengan Status
Berat Badan pada
Wanita Pasca
Menikah Di Club

Kebugaran
Samarinda
Status Berat Badan
Perilaku Norma Qverw Obesit Tot Nilai
diet | eight as al p
n % n % n % N
Seha 1 4 1 44, 5 14, 34
t 4 1, 5 1% 7%
2
%
Tda 1 3 2 50, 1 18, 54 0.32
k 7 1, 7 0% 0 5% ’
Seha 5
t %
Total 3 7 4 94, 1 33. 88
1 2, 2 1% 5 2%
7
%
Analisis Chi-Square
Berdasarkan Table 4.4. diatas
didapatkan hasil responden yang

paling dominan adalah overweight

sebanyak 42 responden
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94,1%
responden dengan presentasi 44,1%
sehat dan 27

responden dengan presentasi 50,0%

presentasi dimana 15

melakukan diet

yang melakukan diet tidak sehat. Hasil

pengolahan data didapatkan 0 cell

sehingga memenuhi syarat chi
square.
PEMBAHASAN

Hasil analisis dari table 4.4.

didapatkan bahwa perilaku diet
dengan status berat badan p-value=
0,321>0,05 yang artinya Ha ditolak.
Perilaku diet yang tidak dilakukan
secara bersama dengan olahraga
maka hasil tidak akan signifikan.
Ketika seseorang wanita melakukan
diet dengan perilaku diet tidak sehat
maka akan menyebabkan overweight
atau obesitas sehingga target untuk
mencapai ideal
tidak akan

disebabkan oleh kesalahan diet yang

berat badan yang

tercapai, biasanya ini
sering tidak disadari. Penyebab dari
kesalahan itu adalah asupan kalori
yang tidak tepat dimana sudah sering
melakukan olahraga tetapi berat
badan tidak turun karena kebanyakan
malah  menambah

orang porsi
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makannya jika berolahraga padahal
sangat tidak tepat. Kurangnya
mengkonsumsi air minum karena
setiap orang mempunya kebutuhan
yang berbeda-beda. Karena perlu
diketahui air dapat membantu
mempercepat proses metabolisme
dan dapat mengurangi rasa lapar.
overweight adalah lampu kuning untuk
kondisi kesehatan. Ketika sampai
pada tahap ini overweight akan
menuju pada tahap obesitas maka
akan sulit untuk mengontrol berat
badan menjadi normal kembali karena
sel-sel darah tubuh memiliki tingkat
kelapan yang lebih tinggi daripada sel
tubuh anda sebelumnya. Kondisi
overweight adalah masa dimana
tubuh kita memberi pesan kepada kita
untuk mawas diri terhadap kebiasaan
buruk yang tidak mendukung
kesehatan. Kategori berat badan
normal dinyatakan terdapat
keseimbangan antara jumlah energi
yang masuk ke dalam tubuh dan
energi yang dikeluarkan dari luar
tubuh sesuai dengan kebutuhan
sedangkan kategori berat badan lebih
(gemuk) menyatakan bahwa keadaan

status berat badan seseorang dimana
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jumlah energi yang masuk ke dalam
tubuh lebih besar dari jumlah energi
yang dikeluarkan. Overweight adalah
kondisi dimana seseorang memiliki

kelebihan berat badan biasanya

seseorang dikatakan  overweight
ketika memiliki index massa tubuh
>25.
SIMPULAN

Penelitian  ini  menyatakan

bahwa tidak ada hubungan antara
perilaku diet dengan status berat
badan pada wanita pasca menikah di
Reiva Club Samarinda ditunjukan
dengan p-value= 0,321>0,05. Hasil
penelitian dari 88 responden yaitu
sebanyak 28 responden melakukan
perilaku diet sehat dan 60 reponden
melakukan perilaku diet tidak sehat.
SARAN

1. Bagi Club

Samarinda diharapkan untuk

Kebugaran

mampu meningkatkan perilaku
diet yang sehat dan rutin
malakukan olahraga untuk
mengimbangi diet yang
dilakukan

mendapatkan berat badan

sehingga

yang normal.
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2. Bagi Institusi Pendidikan
diharapkan ini sebagai bahan
informasi dan  menambah
literatur bacaan

diperpustakaan, serta dapat
sebagian landasan teori yang
berkaitan dengan perilaku diet
dan status berat badan pada
wanita dewasa.
3. Bagi peneliti selanjutnya
selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini
dengan menghubungkan
variabel lain khususnya untuk
memastikan faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku diet

dan status gizi.
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